Efektivitas Model Flipped Classroom Berbasis Problem Based Learning dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa by Inayah, Sarah et al.
 
Wacana Akademika: Majalah Ilmiah Kependidikan 
Volume 5, Nomor  2,  November 2021, pp. 138 – 144  






Hak Cipta © Penulis. Ini adalah artikel akses terbuka yang didistribusikan di bawah Attribution- 
BerbagiSerupa 4.0 Internasional (CC BY-SA 4.0), yang mengizinkan untuk berbagi dan adaptasi tanpa 
batas dalam media apa pun, asalkan karya aslinya dikutip dengan benar. 
 
 
Efektivitas Model Flipped Classroom Berbasis Problem Based 
Learning dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 
Mahasiswa  
 
Sarah Inayah 1, Ari Septian 2*, Elsa Komala 3 
 
1,2,3 Universitas Suryakancana, Cianjur, Indonesia 
 




The purpose of this study is to test the effectiveness of the Flipped Classroom Model Based on Problem 
Based Learning to improve students' critical thinking skills whose learning device have been developed. 
The learning device are implemented in the mathematics education study program in the Faculty of Teacher 
Training and Education, Suryakancana University. Critical thinking is one of the 21st century skills. 
To improve critical thinking skills, it can be done by choosing the right learning model. The learning model 
is Problem Based Learning (PBL). The flipped classroom model is also suitable for developing the skills 
needed to face the industrial revolution or better known as the 21st century skills. This research was 
conducted specifically for the Data Processing course in the Mathematics Education study program, FKIP 
Suryakancana University. The research carried out refers to the Research and Development (R&D 
design) design from Borg and Gall. The results of the implementation show that the Flipped Classroom 
Model Based on Problem Based Learning is effective in improving critical thinking skills. 
Keywords: Critical Thinking, Flipped Classroom, Problem Based Learning, Research and Development 
ABSTRACT 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji efektivitas dari Model Flipped Classroom 
Berbasis Problem Based Learning  untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa 
yang perangkat pembelajarannya telah dikembangkan. Perangkat pembelajaran tersebut 
diimplementasikan di program studi pendidikan matematika di lingkungan FKIP 
Universitas Suryakancana. Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan abad 21. 
Untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dapat dilakukan dengan memilih model 
pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran yang dimaksud adalah Problem Based Learning 
(PBL). Model flipped classroom juga cocok untuk menumbuhkan keterampilan yang 
dibutuhkan untuk menghadapi revolusi industri atau lebih dikenal dengan istilah 
keterampilan abad 21 tersebut. Penelitian ini dilakukan khusus untuk mata kuliah 
Pengolahan Data pada program studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas 
Suryakancana. Penelitian yang dilakukan mengacu pada desain Research and Development  
(R&D design) dari Borg and Gall. Hasil implementasi menunjukkan bahwa Model Flipped 
Classroom Berbasis Problem Based Learning efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis. 




US-based Partnership for 21st Century Skills (P21), mengidentifikasi kompetensi yang 
diperlukan di abad ke-21 yaitu “The 4Cs”- communication, collaboration, critical thinking, dan creativity. 
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Kompetensi-kompetensi tersebut penting diajarkan pada siswa. Keterampilan berpikir kritis 
merupakan keterampilan fundamental pada pembelajaran di abad ke-21. Keterampilan berpikir kritis 
mencakup kemampuan mengakses, menganalisis, mensintesis informasi yang dapat dibelajarkan, 
dilatihkan dan dikuasai (Redecker et al 2011; Pallegrino&Hilton 2012; Ibrahim et al, 2021). 
Keterampilan berpikir kritis penting untuk dimiliki setiap orang dalam menghadapi persaingan global 
di abad 21 (Priatna et al, 2020). Oleh karena itu, guru bertanggung jawab dalam hal meningkatkan 
keterampilan ini sejak dini. Guru dapat melakukannya melalui implementasi dalam pembelajaran. 
Mahasiswa calon guru dapat mendapat pengalaman tentang bagaimana cara meningkatkan 
keterampilan tersebut melalui perkuliahan yang didesain dosen. 
Untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dapat dilakukan dengan memilih model 
pembelajaran yang tepat. Melatih keterampilan berpikir kritis dapat dilakukan melalui memberikan 
masalah yang kompleks (Rizkiani, Astri. Ari, 2019; Tsany, Septian, & Komala, 2020; Sujatmika et al, 
2020). Mahasiswa kemudian diminta untuk mengidentifikasinya secara mandiri. Mengerahkan segala 
pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki sebelum nya. Kemudian mereka diminta untuk 
mengupayakan penyelesaiannya dengan mengumpulkan gagasan secara kolaborasi atau dikenal dengan 
istilah curah pendapat (brainstorming). Melalui curah pendapat tersebut dapat teridentifikasi 
pengetahuan yang dibutuhkan dan yang telah dimiliki terkait penyelesaian masalah yang sedang 
dihadapi. Pada akhirnya mahasiswa melakukan penyelidikan atau penelitian mencari formula yang 
sesuai dengan masalah dan nantinya diterapkan pada masalah tersebut. 
Model pembelajaran yang sesuai dengan paparan di atas adalah Problem Based Learning, yang 
selanjutnya disebut dengan PBL. PBL dirancang utamanya untuk membantu mahasiswa dalam 
membangun kemampuan berfikir kritis, pemecahan masalah, dan intelektual mereka, dan 
mengembangkan kemampuan mereka untuk menyelesaikan dengan pengetahuan baru (Budiman & 
Esvigi, 2017; Septian & Rizkiandi, 2017).  
PBL dimulai dengan mengidentifikasi masalah; brainstorming; mengidentifikasi pengetahuan 
terkini; mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan; penelitian individu (iPED Research Network 
Academic Futures: 2009). PBL mempromosikan tanggung jawab dan pembelajaran mandiri, dan juga 
secara aktif melibatkan mahasiswa dalam berbagai jenis tugas, sehingga memenuhi kebutuhan belajar 
banyak mahasiswa yang berbeda (Marx, Ronald W., et al: 1997; Krida et al, 2021). 
Problem-Based Learning (PBL) dapat dikombinasikan dengan model flipped classroom untuk 
dijadikan model pembelajaran yang dapat diterapakaan abad ini (Loucky, John Paul, and Jean L. Ware, 
eds: 2016). Dalam model flipped classroom siswa menonton video atau mendengarkan rekaman kuliah di 
rumah dan mendapatkan arahan tugas juga pokok-pokok masalah yang harus diperdalam dalam 
pertemuan nanti. Ketika mereka datang ke kelas, guru memfasilitasi kerja kelompok atau aktivitas 
belajar lain. Artinya guru harus mempersiapkan sebuah video instruksional atau rekaman materi yang 
bisa diakses siswa untuk dipelajari di rumah. Video yang dibagikan pada siswa merupakan perangkat 
yang penting sebagai media yang memuat konten pembelajaran, media berbagi sumber serta untuk 
meningkatkan praktik (Tucker, B, 2012). Dengan mempelajari materi pembelajaran melalui video 
tersebut, siswa diharapkan telah siap ketika memasuki kelas. Oleh karena pemaparan materi telah 
dilakukan sebelum pembelajaran di kelas, maka tersedia banyak waktu untuk memperdalam 
penguasaan materi dan mengembangkan keterampilan khusus termasuk keterampilan berpikir kritis. 
Model pembelajaran ini dapat memfasilitasi pembelajaran mahasiswa dengan menggunakan 
mobile technology dan internet (Maloy, Robert W, 2017). Yang dimaksud dengan kombinasi ini adalah 
pembelajaran flipped classroom flipped classroom yang kemudian mengimplementasikan problem based learning 
ketika pembelajaran dalam tatap muka langsung. Pembelajaran seperti ini dinamakan model Flipped 
Classroom berbasis Problem Based Learning. 
Berangkat dari fenomena tersebut, maka peneliti tertarik untuk megembangkan Perangkat 
Pembelajaran Model Flipped Classroom Berbasis Problem Based Learning untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa. Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah 
pembelajaran pada mata kuliah pengolahan data dengan pembelajaran yang dilaksanakan baik di luar 
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kelas maupun di dalam kelas dengan langkah-langkah mengidentifikasi masalah, brainstorming, 
mengidentifikasi pengetahuan terkini, mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan dan penelitian 
individu (Inayah, S. Septian & Ramadhanty, 2021).  
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya penelitian yang berjudul The Development 
of Blended Learning Model in Applied Mathematics by Using LMS Schoology: Requirement Analysis Stage. 
Penelitian tersebut mengembangkan draft pembelajaran dengan blended learning menggunakan LMS 
Schoology dan diimplementasikan dengan PBL pada saat pembelajaran tatap muka. Kebaruan dari 
penelitian tersebut adalah jenis blended learning yang dikebangkan yakni flipped classroom dan keterampilan 
yang ingin ditingkatkan yakni berpikir kritis.  
Pada artikel ini akan dipaparkan efektivitas dari model flipped classroom berbasis problem based 
learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa calon guru matematika. Efektif 
atau tidaknya model tersebut berdasarkan implementasi perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian yang dilakukan mengacu pada desain Research and Development  (R&D design) dari Borg 
and Gall (1989). Terdapat empat ciri utama dalam penelitian R&D yakni 1) studying research finding 
pertinent to the product to be develop: studi atau penelitian pendahuluan untuk mencari temuan-temuan 
penelitian terkait produk yang akan dikembangkan; 2) developing the product base on this findings: 
mengembangkan produk berdasarkan temuan penelitian tersebut; 3) field testing it in the setting where it 
will be use eventually: dilakukan uji lapangan dalam setting atau situasi senyatanya dimana produk 
terseebut nantinya digunakan; serta  4) revising it to correct the deficiencies found in the field testing stage: 
melakukan revisi untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ditemukan dalam tahap-tahap uji 
lapangan. Adapun paparan pada artikel ini merupakan pada tahap ketiga dari penelitian yang 
dilaksanakan yakni field testing it in the setting where it will be use eventually: 
Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas 
Suryakancana. Penelitian ini melibatkan 22 orang mahasiswa pada saat implementasi. 
Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari : Video Pembelajaran; Bahan Ajar dan lembar kerja 
mahasiswa; Perangkat Tes; dan Catatan lapangan. Perangkat tes yang dikembangkan akan digunakan 
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis mahasiswa calon guru. Serangkaian tes diberikan sesuai 
dengan indikator yang digunakan dalam penelitian ini. Hasil dari tes ini dapat digunakan untuk 
mengukur kemampuan berpikir kritis mahasiswa calon guru setelah mendapat tindakan pembelajaran 
yang dikembangkan, juga dapat mengukur keefektivan program yang dikembangkan. 
Adapun pedoman penskoran tes kemampuan berpikir kritis yang digunakan pada penelitian ini 
ditunjukkan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Pedoman Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis 
Aspekyang Dinilai Reaksi terhadap soal/masalah Skor 
Menganalisis dan mengklarifikasi 
pertanyaan 
Tidak menjawab/memberikan jawaban yang salah 0 
Cara interpretasi pertanyaan kurang tepat. 1 
Menganalisis dan mengklarifikasi pertanyaan dengan benar. 2 
Mengidentifikasi dan 
mengevaluasi asumsi yang ada 
Tidak menjawab/memberikan jawaban yang salah 0 
Menemukan dan mendeteksi informasi dari soal tetapi bukan 
hal-hal yang penting  
1 
Menemukan dan mendeteksi hal-hal yang penting dari soal 
tetapi ada asumsi yang keliru 
2 
Mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi dengan benar 3 
Menyusun klarifikasi dengan 
pertimbangan yang bernilai 
Tidak menjawab/memberikan jawaban yang salah 0 
Klarifikasi yang disusun kurang tepat. 1 
Menyusun klarifikasi yang benar tetapi mengarah pada 
jawaban salah. 
2 




141 Wacana Akademika: Majalah Ilmiah Kependidikan, 5(2), Tahun 2021, hal 138 – 144   
 
Efektivitas Model Flipped Classroom Berbasis Problem Based Learning dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa 
Sarah Inayah, Ari Septian, Elsa Komala 
 
Menyusun klarifikasi dengan pertimbangan yang bernilai 4 
Menyusun penjelasan Tidak menjawab/memberikan jawaban yang salah. 0 
Ada sedikit penjelasan, tetapi prosedur tidak jelas. 1 
Menggunakan satu prosedur tertentu yang tidak mengarah 
kepada jawaban yang benar. 
2 
Menggunaakan satu prosedur tertentu yang benar tetapi tanpa 
penjelasan apapun 
3 
Jawaban benar disertai penjelasan tetapi tidak jelas dan tidak 
lengkap 
4 
Jawaban benar disertai penjelasan dengan tepat, jelas tetapi 
tidak lengkap 
5 
Jawaban benar disertai penjelasan dengan tepat, jelas dan 
lengkap 
6 
Membuat simpulan dan argumen Tidak menjawab/memberikan jawaban yang salah 0 
 Simpulan dan argumen yang diberikan masih terdapat sedikit 
kesalahan 
1 
 Membuat simpulan dan argumen yang tepat 2 
 
Data hasil pengamatan kemampuan mahasiswa dianalisis secara kuantitatif.  
 
Hasil dan Pembahasan 
Setelah program hipotetik mengenai pembelajaran dengan model Model Flipped Classroom 
Berbasis Problem Based Learning terbentuk, tahap selanjutnya adalah mengimplementasikan program 
hipotetik tersebut. Implementasi dilaksanakan guna mengukur efektif atau tidaknya program atau 
produk yang dikembangkan. 
Sebelum pelaksanaan implementasi dilakukan tes awal untuk mendapat gambaran bagaimana 
kemampuan berpikir kritis mahasiswa sebelum mendapat pembelajaran. Setelah pembelajaran berjalan 
maka di akhir pertemuan dilaksanakan tes akhir. Tes tersebut dilakukan untuk mendapat gambaran 
mengenai kemampuan berpikir kritis mahasiswa calon guru setelah mendapat pembelajaran model 
flipped classroom berbasis problem based learning. Adapun statistik deskriptif mengenai kemampuan berpikir 
kritis mahasiswa sebelum dan setelah mendapat pembelajaran model flipped classroom berbasis problem 
based learning dapat dilihat dalam tabel berikut: 
 
Tabel 2. Statistik Deskriptif Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa Sebelum dan Setelah Mendapat Pembelajaran 
Model Flipped Classroom Berbasis Problem Based Learning 








0 2 1,27 0,63 








8 17 14,86 2,47 
 
Berdasarkan Tabel 2 diperoleh nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata maupun standar devasi yang 
meningkat setelah mendapat pembelajaran jika dibandingkan dengan sebelum mendapat pembelajaran. Hal 
tersebut menunjukkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa yang meningkat setelah mendapat pembelajaran 
Model Flipped Classroom Berbasis Problem Based Learning.  
Pembelajaran yang dirancang secara umum memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk memiliki 
kemampuan berpikir kritis dalam lima karakteristik yang dijadikan indikator dari penelitian ini yakni: 
1. Menganalisis dan mengklarifikasi pertanyaan 
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2. Mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi yang ada 
3. Menyusun klarifikasi dengan pertimbangan yang bernilai 
4. Menyusun penjelasan 
5. Membuat simpulan dan argumen 
Adapun hasil penskoran ketercapaian dari setiap indikator disajikan dalam Tabel 3 berikut ini 
 
Tabel 3. Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa 
No Indikator Yang  mendapat skor (%) 
1 Menganalisis dan mengklarifikasi 
pertanyaan 
0 1 2     
0 0 100     
2 Mengidentifikasi dan mengevaluasi 
asumsi yang ada 
0 1 2 3    
0 5 5 90    
3 Menyusun klarifikasi dengan 
pertimbangan yang bernilai 
0 1 2 3 4   
0 5 9 9 77   
4 Menyusun penjelasan 0 1 2 3 4 5 6 
0 0 9 14 22 14 41 
5 Membuat simpulan dan argumen 0 1 2     
5 13 82     
 
Sebelum mendapat pembelajaran, mahasiswa belum mampu melakukan pengolahan data 
sehingga merasa bingung dalam menjawab tes kemampuan berpikir kritis. Adapun beberapa istilah 
dalam pengolahan data yang mahasiswa ketahui hanya sebagian yang pernah dibahas dalam materi 
statistika dan hasil memmbaca skripsi yang berada di perpustakaan. Akan tetapi ketika diberikan pretes, 
mahasiswa hanya sebagian saja yang mampu menganalisis dan mengklarifikasi pertanyaan. Hal tersebut 
Nampak dari jawaban pada pertanyaan nomor 1. Secara keseluruhan, mahasiswa hanya menjawab 
pertanyaan nomor 1 tersebut. Pertanyaan lanjutan yakni nomor 2, 3, 4 dan 5 sama sekali tidak dijawab 
oleh seluruh mahasiswa pada saat pretes. 
Berbeda dengan setelah mendapat Pembelajaran dengan Model Flipped Classroom Berbasis 
Problem Based Learning seluruh pertanyaan dapat dijawab dengan baik. Hal ini nampak dari tidak ada 
lagi soal yang tidak dijawab. Bahkan terdapat 8 dari 22 mahasiswa yang mendapat skor maksimal. 
Dengan mengiplementasikan pembelajaran flipped classroom mahasiswa mendapat bekal sebelum 
duduk di dalam kelas. Sehingga waktu yang tersedia di kelas digunakan untuk memperdalam 
penguasaan materi dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis dimana pembelajarannya 
menggunakan Problem Based Learning. 
Beberapa studi menunjukkan hasil bahwa pembelajaran dengan flipped classroom meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa (DeRuisseau, Lara R., 2016; Kong, Siu Cheung, 2014; Kurnianto, B., 
Wiyanto, W., & Haryani, S., 2019). Paparan materi melalui kelas virtual yang diberikan sebelum siswa 
memasuki kelas tatap muka membantu siswa lebih siap mengahadapi permasalahan di kelas, adanya 
wawasan awal juga membantu siswa lebih kritis ketika menghadapi masalah. Flipped classroom lebih baik 
daripada kelas tradisional (Dehghanzadeh, Shadi; Jafaraghaee, Fateme, 2018). Hal ini karena alokasi 
waktu ketika tatap muka pada kelas tradisional terbagi antara pemaparan materi dan pengembangan 
kemampuan berpikir kritis. Akan tetapi, pada flipped classroom lebih banyak kesempatan untuk 
mengembangkan keterampilan khusus seperti kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran tatap 
muka. Flipped classroom juga lebih baik daripada kelas online (Sulisworo, Dwi.,et al, 2019). Terdapat 
faktor pembelajaran yang mempengaruhi perbedaan tersebut adalah tingkat interaksi antar siswa dan 
tingkat kepuasan dalam belajar. 
Seperti hal nya pembelajaran dengan flipped classroom, studi terdahulu mengenai problem based 
learning (PBL) juga menunjukkan dampak dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Bachtiar, 
S. 2013; 2014; Mulyanto, H. et al, 2018; Ulger, K..; 2018). Masalah non-rutin yang umumnya tidak 
terselesaikan melalui probing dan kritik pada PBL menjadi dapat terselesaikan (Soleh, Setiawan dan 
Haqi, 2020). 
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Dengan mengkombinasikan flipped classroom dan PBL kemungkinan efek dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis lebih besar lagi. Akan tetapi keefektifan implementasi dari model ini sangat 
bergantung pada bahan ajar khususnya video pembelajaran yang diberikan pada siswa. Video harus 




Kemampuan berpikir kritis calon guru setelah mendapatkan pembelajaran Model Flipped 
Classroom Berbasis Problem Based Learning tergolong tinggi dengan rata-rata ketercapaian 87%  
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